PENGEMBANGAN KESENIAN TARI TRADISIONAL SUMATRA
BARAT DATLAM PERSPEKTIF HAK KEKAYAAN INTLEKTUAL (HKI)
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Ahstrak

For many centuties, e domain of traditional arts in West Sumatea bas been untouched by
the aeademics having creative power Lo access, anavze, criticize snd even o create something
on valuz novelly, The realm of wradidonal art is ended as in the Leld of art dance,
The art af tmradidonal dance beging to ger the shift on thew forms, funcrions, and meanmgs
alter the catry of Islamic civilization, Their developments cominue concurrenty based on
the new ciwilization and progress in rthe area of academics who give conrribution to refresh
the Arc developmert, Tn academics’ creations arca marked with cxpenences chat oxist in
the world of tradition, with varons approaches enowledge, technology) 15 able ro bring
the art of dance with the value o the “renewal™, Trois koo by the pracriconers of the art
ag “rradinonal culmieal expressions™ (BB Teds che evidens in West Surmatm thar one of
the tvpes of art 3 “Plate Dance”. 'The Plate Tance in West Sumarra on TTindo dvilizaton
was the dance offennes sacred) welcomed the fall of the Gods, Gria Wivan called 1t as g
cultural value that s inherirance (19960 Plae dance on TTnda Civilization was performed
by men and women. Then by academics, it 15 adapred on the eovironment of dance “parn™
custom, muarrage, and governmental performanee. TToovelr, stated thae thing ocours as
the shape of society changing slowly or rapidly, {in Sojoevo, 1990 60% including rraditional
art in Suwmatrs Barac, That creation which is able to characterize the value of newness in
the developmient of the traditional dances 15 the wealth of sodo-economic sphere, appropriate
protection of intellectual property rights (IPR), in the field of Coperigl.
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L. PENDAHULUAN mendulang kepopuletan di Masvarakar Sumatea

Indonesia vang memiliki kemajemukan
suku, etnis, agsma, ras, wral meberikan
konlribusi pada kemajemuokan kebudavaan,
termasuk dalam keseniar (arimemiliki
kenmnik, menarik, dan indah. Sumazra Barat,
termasuk jajaran Jdacrah-daceah Nusartiara
dikenal mamilikt jems kesenian tradizional
vang bethembang sampal pada perdaban

Es

ini. Salah satunva adalah kesenian “lari
Pinng",
Jenis Tan T‘iriﬂg termasuk ran tradisional

berasal dari Sulok Minangkabau mampu

Baral, bahkan Indonesia. Menurul caatan
sejarahy, Tard Piring ddak tetlepas dad peradaban
Hindu vanz diperuninkan sebagal tari
persetnbaban untuk para dewa- dewl (sakeal),
Menurut pemikiran Gria Wayan, hal tersebut
sebagainilai-nilai budava wadisionalvang sifainya
mren-tumarun dan pakem-pakem vang terap
Jdihormatl, (1996,

Ritual persembahan dasam bentuk tan vang
membasa Pit’ir‘lg herigikan makanan dirangan

di bawakan olch para wanita cancle



dun Talti-laki yang didandani palecan hams
Ceralean rartannya meliuk hok dengan
sanmrat indah dun dinamis, olch masyaralkat
secempatawalnya tarl cersehue diangeap
sakral. Prilaku pruktismasyarakat terschut
oleh Crravscl, dischuat sebagai ideologi vang
sefalan dengran wrama, secara sukuler dipahanmi
selrprai kesatuan keyakinan antara konsep dan
tivdakan [dalam CHRIS BARKER, 2008 h.63).

ILKESENIAN TARL TRADISIONAL
DALAM PERKEMBANGAN
Sumatta Barat pada peradaban Hindu,
rerkembang kesenian tradisional vang cukup
membumi diantaranya Tarl Piving. Berabad-
abad kemudian masuk peradabar lslam
ke Minangkabau, hesenian lradisional
sepertl jenis Tarl Piring vang bersifar sakral
ersciout mulal werjamah dengan menampakan
kemasan sekuler diperrunjulkan di roang-

ruang sosial lainnra,

Tari Tiring hukan lagi untuk schuah
persem-hahan para dewa-doewn, namun
diperunnakan schagal ranan yang menghibuar
maxyaralet, Sepert saar musim pancna, posta
perleawinan, dan acara reso pemernrahan.
Pucls pementasan taran ind menunulzn suasana
rlarr sermbitenva wanitewanit cantik derean
dundunan busany bagus, pernenncingnya suary
asinoris, tnenard dengan perakan melivk-liok
membawy piring yane berisikan makanan.
Makna tersiral dari gerakan atrakut’ tersebut
mengrrambatlkan tusa kegembivaan tatkala
musim panen Liba, dan kemeriaban suasana
acara petnikaban.

Selanjutnya dalun peckembangran jenis kesenian
ini masih diamalkan aleh penduduok
MNegerl Sembilan keturunan Minanghabau
dengan diiringi musik talepong, rehaly dan
salvang, Tarian dengan gerakan vang atzalul,
lincakh

dinamis, melink-link sebagai

menitukan potant vang sedang bercocok
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tanam, memancn, menuat padi dan jenis
gerakan cerscbut dikelompaokan kedalam
tign variasd gperakan sepern gesalun tupai
“hagalwmk” (melompat), “hagalombang”™
(bergelombanyg, den “malikil™ {melilit).
Ruang perubahan mulai terbuka lebar,
prakusi dan kalangan akademisi (Pergaroan
Tignes ternnisuk di 151 Pacangy, ura mabisiswa
pada tugas akhbir [TA}, dan dosen yane haug
lerktusi krealil medadikan kesendan radisional
Turi Piring tersebut menjadi objek betkreasi
krealil. Kajian-kajian mendalam oleh prakuisi,
mahsiswa, desen lerhadap Tarl Piring
menampakan keragaman keseanian dalam
bentuk lain, Penggeseran, perubalan pada
nilai-nilai tradizional, memberikan imbas
pada serubahan sysiem nilai kemasyarakalan,
vang mungkin mengarah paca komplik
(Rado Bt 2007, Tampak keindaban gorals,
lernirahan husana seperti pada gambar dibaweh

im Lar Piring,

faumber, pengambilan
] KA



Dua gambar Tari Piring di atus tampak
telah moengalami porkembangan, screlah
masuknya peradaban Talam ke Samutea
Barar, Bencuk, funegs, dan maknakesenian
tradisional jeris "Fati Pinng, pada perlembansan
busanz, asisors, dan tabuh pengiringnva
tarnpak ada perngrgeseran menuju scbauh
ketneriabin, kemewsthan, dengran petnakiman
vany tdak terlepaskan dard vuangr estetik vangr

lebsity loes.

Tari trasional awalnva sebegal media ritoal
persembabian (LODRA, 2013), untulk Hara
dewi-dewi, karena telah diberikan limpahan
kesuburan vang membual para pelani
menjadi senang di saat panen tiba, Namun
pada perkembangan trakhir jenis iarian
tradisional teleh termocdipikasi denpan dasar
Lrcativitas menjadi scbuak periunjukan dan
mulal dicanggap ok mengisi acara
petkawinan, dan upacara adat, dan

pe micrintahan,

osmaodifilas pada keseman rerselue, disehuar
schagal clkaprest budava tradhsinal [T ada
nilai- nilaikehaharuan, Nilal kebaharuan
vang dimaksudkan dalam kescman Tan Piring,
dalam Undung Repubik Indonesia Momor 19
Taburn 2002 dischut sebyaen keleaan inteleloal
(KL, vane perla mendapatkan perlindungan

1 ke Relowyann Trnelelatuad (TTRTG, dalurm bidung
Hulk Cipta (MASSUDTLAWE & Partoers, 2008

11I. TARI PIRING DALAM
PERSPEKTIF HKI

a.Perkembangan Tari Piring

Kesenian tradisionz]l Tarl Piving dikerabud
sudaly ada sejax 800 tahun pada zaman
kerajaan Sri Wijava, Pada zaman ini kesenian
tradisional ini masih mengacu konsep
persembahan. Tari Piring di awali dengan
permalnan musik rebana, gong dengan
rangkaian rarian yang dimainkan oleh penari
laki-peremypraan,
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Relamjutnya kesenian rradisional "Vt Piring,
mengalami evolust perkembanganschagad
dampak dari kemujuan peagetahuan,
teknodogt serta hnglungan. Selwn perdmbangan
alzadetmisjugza adanva perakan globalmenjudilsin

perreseran “Tard Plang™.

(rlobalisas? bisa sebagal peogkayaan
puda kesenian itu sendirl, atau sebalilknya
jugre tnemusiabkan atau penghacuran nilad
identitas einik {Aro LLLIWERIL: 2ZUH)5],
Menurut Robertson, globalisasi memberikan
imbas pada perubahan vang membuat
mesvarakat bersikap individuslisik, materalisdk,
aprioti Lerhadap linghungan, memecah
lapisan komunal relipius menjadi sekuletisasi,
dan tdak tertutup kemunglkinan mengarah pada
konflik internal dan kenflik eksternal (Bagkor,
2007117,

Hal vang sama dipahami Piliang, globalisasi
mernpakan proses terintergrasi berbagad
clemen kehidvpan kedalam schuah siscem
tungoal horslala Thanea, Sedanglean Appadureai,
alohalisast rerkaic dergan pengegorakan
manusia (ethroscape), porgoracan media
‘mediasceped, pergerakan reknolog
ftechnoscape), pergetalzan wany (Ananscape),
dan pereerakan ideclom
idalam RTrsER dan [DOUGLAR, 20007 398), Sama

fdeoscape)

jugre vanr dilatakan Anthony Giddens dan
Colin [ines melihar bentuk vlobalisas vangr
sekarang sebagai intensitikasi, jejaringan relasi-
telasi sosial di selurub Dunia veng integrasi
perekonomian lokzl, nasional ke ekonomi
clobalvang dibantu dengan kecanggiban-
kecangpihan eknologd (BURNTTT, dalam SMIER,
2009 2 Hrxrs dalam Saicrs, 2009 213,
MasubnvadAgama Islam ke Sumacra Baral,
membawa imbas global, seperd vang dijelaskan
Appadurai, rerbunpgkus dalampenggerakan
manusia cthnoscape), dar pergerakan deolog
ridenscape) membawa perkembangan kesenian
traclisional *LarPiring” vang schingga menjadi



terkenal keseluruh penjuro Dhunia, Kesenian ini
pada maza peradaban Hindu bagva dikhosuskan
sebagai media persembahan, bersiar
sakral. Scperid yang ki lihat perkembargan
kegsentan rradisionzl im keranah sekuler

vang bersifar hamcrsial.

Thalam perscpelenf Tlale Kelkeayaan Trtelekrual
(HKDY, “Tart Pintng yang menjadilan
ubjek kreast kreant oleh par pesciar sem
pertunjukan termasuk bagian dard chyspres
budava tradisional (EBTI, dengan nilai
kebahatuan memniliki bale kebendaan, valni
hiak alas sesuatu bends vang bersumberkan
hasil kerja otaz, dengan mengedepankan
rasio bernalar wajib mendapatkan perlindungan
HEIL; bidang Hak Cipla {(5aipi (2007 99,
Sejalan dengan pemahaman Riswanot HIKIL
dikatcgorikan schagai hak atas kekayaan vang
cimbul schagat akibat rerjadinya proscs

Lemampuaan 1atelelknaal manusia,

[3aam hal im vang dimaksudkan adalah
learya-learva berupy pengeoihuan seni, sastea,
dan teknologl yang memburalikan pengorbanan
temagra, pildran, walkeo, dan blaya (2005 313
Feonseptualnyva | adalab hak ans kepemilikan
kebendaan ddak bereujud dari dava cipta, rasa
karsa, lethadap karvakarya yang Lmbul atau
lahir karens adanva kemampuan intelekivalilas
manusia dalam bidang ilmu pengetalivan dan
teknolozi, Kemampuan intelektual arau
kemarapuan dadsat dibenruk melalal pendidilan
dan Tatihan, vang bisa menghasillkan arau
memperolch sesuats remuan dnvensi, nsalnya
dalam bidang 1lmn pengetahuan, reknalog,

sepaert dalmm sem Lard Pirirg

b. Perspektif HEKI

[lale Kekavaun Intelektual atan lazim discbur
(FIKT) metrherikan peluang kepada kemampuan
seseorany atau beberapa orang secara bersama
- sania 4las inspirasinyanelabirkan sualu ciplaan
melalud irnajinasi pikivan, zecekatan, ketrampilan,
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atan keahlian vang ditvanghan ke dalam benunk
vang khas dan bersifal pribadi. Walaupun
terkadang untuk menvangkannva seseorang
lidah mempunyal keberanian, ragu atau taku
orang latn mengetahu renrang keaslian
karva cipraannya.

Fisa juga sehaliknya schaga suaru unava
memperlanear jalannya proscs penuangan
irajinasingg, vanyg tidal inan dikerahuw
ileh orang laine Akan tetapd tddak demilian
ketika kekavaan intelekiual relab menjadi
b'd.gi&ﬂ Pr{]ﬁL‘H l{rcﬁti"'{itil.‘i ::L'ﬁ(.'Ur".lI!.;__r
atau kelompok, Jika tidak disikapi dengan
pendafiaran hasil kreasi kreatifnva bisa saja
didahului oleh pihak ‘ain yang bokan pencipranya
dan menjadi milik selamanva.

SAIDIN (2007 5 mengeteagahkan hulkum
hal: aras henda immareral, dalam 'E‘.I’)]]:;T‘;]I-:-?Jﬂﬂ
hulam disclaar schagat hak slik inrelelomoal
aran HET fnrellecms] proporty rigats), dibag
menjadl dua bagian vaita (13 copyrighrs (hak
cipta) (2 hal atas keleayaan indusor, termasuk
fintelecmal fghsg) yange terdin aras: paren, merls,
desain produlk industed, varetas baro tanaman,

l'ail'lgkﬂizm dan ilektronika ttrpu.du.

Denpan dermikian dapal dipabaimi bahwa
HEL eakupannya sangadab luas, lermasuk
bideng musik, tatl, drama, llm, gralis,
seni lukis, patung, keramik, serta temuanieruan
ci bidang mazematika, mesin dsbnya,

HKI rterus berkembang mengikoti
perkemnbangan ilmu pengerahuan dan wlaolog
seiring poruhalan aspek penghargaan
arau pengakuan secara nasional manpun
internasional. Junis-jenis TIKT vune relah
diratifileasi dan divndanglan heserta sanksi jika
wda pelangearan. Jenis TTRT berserta sanksi

Hatlkﬁixl}-w

a. Hak Paten
Dalam Undang- Undang Repubblik Indonesia
Momer 14 Tahun 2001 teruang Paten, terdapa




sanks1 tindak pidana sehagal herlouor
1. Sengaa dan ranpa halk mombuar,
mengounakan, menjusl, mengimpaor,
menvewakan, menyerahlkan, atau
menyedinkan untuk dijual atan disevwakan
atau diserahkan produk vang diberi paren

iPasal 130 j0 Pasal 16 Avat {1) hutuf a3,

2o menraju dan tanpa hak menpgrunakan
proses produksi vang diberd paten unwak
tembuat barang { Pasal 12040 Pasa. 16 Avat
1) hurat b,

3. Senpaja dan tanpa hak membuarc,
mengrunakan, menjual, mengimpoz,
menvewakan, nlenverahkan zrau

menyediakan produk vang <iberi paten

Sederhana ( Pasal 131 jo Pasal 16 Avat (1)

huraf a, 0.

4. Scogaja tidak menjaga kerahasiaan
Invensi dan selnnih dakumen p['rmnhnnnﬂ
{ Pasal 132 jo Pasal 22 Agar (31,

bIlak Mcrclk

Dalam TTndane- Undang Repuablil Tndonesia

Nomaor [ Tahun 2001 wnrang Merele, rerdapar

sankst tindak Piduna sehagad berdlour

I Mempergunuakan merck yang sama
keselurahannva dengan Merek rerdattar
itk pibak lain otk barame dan/ am s

sejents { Pasal Y0, {Pasal 917,

2. Metmnpergunakan ta fidu VAP safmd
pada keselurubhan dengan indikasi-
;;L-L}gﬂlﬂﬁ trulik pih-alc liin { Pazal 92 Avat (1),

3. Mencantumkan asal sebenarnya pad
larang hasil pelangryraran alau pencaniuman
kata vang menunjukan barang merupakan
tivian dar? barsng rerdaliar (Pasal 92 Aval

(3.

dan/atau
90, 91,92

4, Memperdagangkan barang
jasa hasil pelangearan Pasal
ataw 23,
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c. Hak Cipta

Dalam Undang Undang Repubhlk Tndonesia
Momaor 19 Tahun 2002 tentang TTalk
Capra, rerdapac sanks ondale prdana sehaga
berikut (Massudilawe & TPartnets, 2008):

L. Tanpu persetujoan pelako membuaat,
et perbanyak, ataa metdarkan rekaman
guata dan s atau rambar pertunjukan pelalau
MPasal 72 Avat (1, Avel (30, Ayal (5, jo Pasal
4 Mar (17, Ayat (20,

[

Sengaja tenviarkan, memamerkan,
menpgedirhan atau menjual cipraan
alau batang hasil pelangearan hak cipla alau
hak vang terkait (Pasal 72 Ayar (2}
3 Sengaja menpumumkin cipraan vaag
bertentangan dengan hebijaksanaan
pemerinrah i bidang agama, pertahanan
dan kcamanan ncgara, kesusilaan scria
kererriban nomam (pasal 72 Ayat (d) jo Pasal

17,

A, Sengaja mengumumkan porrer orang
yanye dibuat ranpe porscrujuan orang
yarg diposrer apabila horreatangan
dengan kepentingan vang wagar dari
oy vany dipotret (Pasal 72 Avar (5 o
Pazal 203, Pusal A% Avar (3).

5. Dengan sengraju dan tanpa hal menizcukan
namd pencipta, mengeanti atau mengcubab
judul atau izt ciptaan (Pasal 72 Avat (6) jo
Pazal b,

6. Denman senpaja dan lanpa hak merasak,
meniadakan ataw dibual udak berfungsi
sarana kontrol tehnologi sebagai pengaman
hak pencipia (pasal 72 Aval (8) jo Pasal 273,

7o Dengan sengaja tdak memeruhi kewajiban
perizinan dan persvaratan produksi vang
citctaphan (Pasal 72 Avac (9] jo Pasal 23),



d.Rahasia Dagang

Dalam Undane- Tondang Republik Tndonesia

Moo 30 Tahen 2000 rentng Rahasta Dagang,

terdaput sunkst tindak pidana seharat berikur

. Sengaja dan tanpa hak menggunakan
ruhasia dapang pihal lain (Pasal 17
Al (13

2. Senpaja mengangkapkan valasis daprang,
tnenrnekart kesepakatan, atau mengnglar
kewajiban menjara rahasia dagang { pasal
17 Awal (1) o Pasal 13 ).

|_..;u'-

Sengaja memperoleh alau menguasal
rahasia daganpg denpan cara vang
Lertentangan dengan peranmran perundang-
uncargan vang betlakn (Pasal 17 Avat (1) jo

DPasal 145,

<, Diesain Induastri
Taalam [_Tﬂriﬂﬂ.g- 1_._nr'15]ng R[tpuh]iﬁ: Tndonesia
Nomar 31 Taltuan 2000 renrang Desam Tndust,

rerdapar sanles rindak pidana schagal herkur

1. Dengan senuajs dan ranpa hak membuat,
miemalkal, menpel, menginopor, mengelespor
dan fatan memgedarkan barang vang diberd
hade dlessnn imcdusto (Pasal 34 Avar (1) 70 Pasal
1,

4

DiSengraye tidak mencartumkan nama
pendesaian hak desain industri dalam
sertifikat desain induste, dafeat umum desain
indusiridan berilavesmi desair indusui (pasal
54 Awat (2) o Pasal &),

f. Varietas Tanaman

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia

MNomor 29 Tahon 2000 wenang Peslindungan

Warietas Tanaman, terdapar sanksi cndak picdana

scbagal Lerikul ;

1. Sengaja memproduksi acn memperbanyak
benth, mengiklankan,menawarkan,
dan lain- lain warieras ranaman canpa

I Joreal Echaa Bosmnam, Yedl D S B0

Y E T e L T

perserujuan pemegnng hak P Pasal 71 jo

Pazal 6 Ayar (3,

¥

. Kansulean PVT vang dengan sengaja

tidals merdhasinkan varictas tahatnun
dun dokumen permehonan hak PYT

¢ Pasul 72 jo Pasal [ Aver (1),

Ll

Pemeriksa PYT atau Pejabat yang
letkait dengran pemetiksuan substanul
dengran sengraja Udak menjaga kerahasinan
varielas vang ciperiksanya (pasal 74 jo Pasal
30 Avat (3]

&

Dalam hal pengalihan hak desain
indusrrl denpan sengaja tidak lagi
metcanumsan nama dan identivas pendesain
desain induserl, maupun dalam daftar wimom
desain induseri (Tasal 54 avat () jo Pasal 320

b, Deszin Lata Lecak sirkuit “Lerpadu
TYTIST,

6. Dalam Undang- Undanyp Republik
Tndonesia Nomaor 32 Tahan 20000 renrang
Dieszan “lata Toerak Sirkwic Terpadu
IYIT.ST:
boerlkut

, terdapat rindak pidana schaga

. Sengaja dan mnpa hak mernbuar, menakai,
menjual, mengimpor, mengelspor,
dun/ arun mengedarkan bareng vung
didalammva terdaput seluruh arau sebagan
desain vang telah diberi hak IDTIST { Pasal
42 Avat (1) jor Pasal 8 Avat (1,

b. Sengaja tidak mencantumkan nama
pendesaian dalam sertilikatlDTLAST,
daftar umum DTLST, dan berita resmu
DTLST (Pasal 42 Avatl (2} jo Pasal?).

c. Dalam hal pengalihan hal DTLST
dengan sengaja udak lagimencaniumkan
nama dan identitas pendesanDTLST dalam
sercifikal DTLST, berita resmi ITTST,
maupun dalam dafrar wmum IYTTST | pasal



42 Awat (2 jo Pasal 24 7.

BAB IIL TARI PIRING DAN HAK CIPTA

Tulisan inl secara khusus membabas
persoalun Tart Piring denganflak Cipta,
denean alusan banyaknva hasil kreas
vang bersumberkan dar nilad ailas tradisi
olebekademisi, seniman dilingkungan
Sumatra Barat tidak diproteksd hulum.
Mungkin talabun selaliknga orang, alau
kelompol lain yvang mendabulur meng-
Hak-Clitak-an. Contoh, masih ingat “kasas”
Reog Ponorogo, Legong Bali, Mouif-
motif DBudava Baliz Semuanva pernah
menjadi dimiliki orang asing,

Hak cipta dipahami sebagai hak vang
diberikan pada sedap hasil cipraan vang
menunjukan scaslian acav kebaharuan
lapangan
seni, atan sastra.Dalam undang-undang
Repablik Indonesia No 19 Tahun 2002,
hal ciora diarrikan schagal hale cksldusir

dalam ilmu pengerahnan,

bagl poncipta atan pencrima hak unouk

mengumumkan ataun momparbanvak
ciptaannya atauw moemberlan izin untnk
it dengan tidak muengurangl pembarasan
pumbutasan menuatut peraturan perandang-

ndzegran vang herlaku

Menurut ketentuan pasal 1 oavar (27 UL
Hale Cipta juga ditepaskan ada peicipta
dan hasil ciptaan.

“Pencipta adalah searang atau beberapa
OTEN RECATE DErsama-sama yvang alas
inspirasinva melahirkan suatu ciptaan
berdasarken kemampuan pikiran, imajinasi,
kecekalan, kewrampilan atiu keablian
vang ditnangkan ke dalam bentuk vang
khas dan bersifal priladi”,

Kerentuan pasal 1 avat {13 LU hak cipra
vang menjelaskan pengertian halk cipla
diperkuar lagl dengan kerentuan pasal 2
avat (1} yang menyatakai;

“hale cipra moerupakan halk ckalkusif hagi
pencipra aran pemegang hak cipra untuk
mengumumlkan  atau memperbanyalk
cipraanyia, yang timbul secara otomatis
setelab sesuata cipraan dilahirkan tanpa
mengurang pembdtisan menuras perdturan
pertundunpgan undangun yvang berlako™,
Hak Cipia dibedakan menjadi dua jenis,
vartu hak moral {moral rights;) halk-hak
virnr melindungd kepentingar pribadi i
pencipta dan halk ekonom: (economic
rights), hak pencipta untuk mendapatkan
manfaat ekoromi (Massudilawe dan
artners, 2008: 21, Sementara i vang dimaksud
dengan hasil ciptaan vang diatur Jdalam pasal
lavar (3) UL Hak Cipta, mengartikan
sebagai DLerikul: “eiptaan adalabh hasil
karya pencipta vaag menunjukar keaslanva
dalam lapangan

seni, aran sasrra’,

ilmu pengetahuan,

Berdasarkan pada pada kerenmman di
aras, maka hak cipra dapar difimisikan
sebagal suarn hak monopoli antulk
moemperbanyak arac mengumumkan apoaan
vang dumilla oleh pencipra atan pemegang
hale cipra.dlale Ciptra adalah hek alamn vang
bersttar absolut, dan ailindun haknya selama
s Pencipra hidup dan beberapi srwn setelah

mentmgnral dunta,

Dapat dipertahunkun cethadan siapa
pun, serta menuntul tevhadap pelinggaran
vitgr dilakuban oleh siapa put, Katena sifatnya
vang zbstrak (incorporeal property ), vang
merupakan petgruasaar atas hasil kemampuoan
imajinasi, gamrasan dan pikivan, vanpg apabila
telab habis masa perlinduryran-va akan mengadi
milik vurmam ¢ Domaind Mablic),

Secara faktnal muncul persoalan sejalan
dengan implementasi kesepakatan AFTA, 2015
nanei (ASHAN Free Trade Area) membuka
peluang pasar dan ancaman cubup lebar, jika
kita ridak menyikapt proakdf pada Ha< Cipra.
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(Neh leareraseriap produks rermasak kreas
kreant “Tar Piring” tersebur wapb vnmk

dipikirlean Tk Citanya.

DAMPAK HAK CIPTA

lonskuens: sehagal dampak penterapan
praltele TTKI bidangllak Cipta bagi
masvarakal akedemnizi, seniman,bisa
menjum:n kenyvamanan {positit) dan bisa
jurs memnuncalzan kepelisabian dan malapetasda
[ negatit .

aPosiil

Lalam era giobal ini Indonesia, termasuk
Summatra Baral, patul mengikuld sistem vang di
sepaxatl oleh nepara-negara vang menjadi
anggota World Trade Organisation (\WT'O3,
vaag dimotor] oleh negara-negara man. Paca
sctiap produk termasak kreast kreatif yang
hersumber dari Tart Pring parur dilengleapi
denzan serafikar Hal Cipea, unmb mendapackan
hukum
Dampak lain darn perlindungan kak cipra

]wctrliﬂrhmgsan nrernasional.
adalah para pengeiar senl rarl lebih
mvaman dan ndak ada kelaswanran rerjadinya
lagiat.

b Nepant

esalahan kepurusan yang dileluarkan
oleh lembara rerleatt, sepern KL dalam
proses pengl Luk-Cliptaan akan herdampak
lunsung pada kebidupan dan masa depan
pemmmal seni karena masa tkatan Hak Cipra
satnpa 50 tabuan,

BAB 1V, EESIMPULAN

Pada seminar Nasional denpan naskah
vang sangal singkst inl dengan dengan
tema PENGEMPBANGAN KESEMNIAN
TARL TRADISIONAL SUMATRA BARAT
DALAN PERSEPEKTIF HAK KERAYAAN
INTELEKTUAL ‘HEL, maksud dan Lojuan
dari penulis mengajak (arangksli belum) para
praktisi, mahasiswa, shadominisi seni wadisional
khususnya seni Tar Piring, antuk meng-

2 Jorcal Bckoga Buosaar, Vet S F0

e AT 72T

Halk-Ciptalkan. Moenyonsong ATTA,
tahun 2013 herapa pernong, bahkan™
wajih”uncuk melindungi seriup hasil
leryvanya yang menmlila nila-mlat © kehaharuan™,
jika tidal muu diklaim oleh orang lain
Penulis pikir arcoa iai sangat cocok dibahas
oleh karcna pura pengsiat send tersebut vangr
bergulal sebayrai parda depan penganan,
pengembatyr, pelestarian budaven Surmatea Barat,
dan tmatnpu menyelamatkan jad dird ditengah

libasan globalisasi.
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